BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian Perencanaan Angkutan Bus Sekolah

di Kabupaten Karawang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik pelajar yang bersedia menggunakan angkutan bus sekolah
sebesar 78%, dengan jumlah permintaan potensial yaitu sebesar 7419
pelajar. Dari jumlah permintaan potensial pelajar di Kabupaten
Karawang kendaraan yang sesuai untuk memenuhi kapasitas dengan
menggunakan jenis kendaraan bus sedang kapasitas 45 penumpang (25
duduk + 20 berdiri).

2. Berdasarkan hasil analisis Software Visum 2021 Student didapatkan 4
rencana rute angkutan sekolah Untuk demand rute 1 sebanyak 1675
siswa dengan rute Majalaya - Kawasan Sekolah 1, memiliki panjang
7,897 km dan total jumlah halte yang tersedia yaitu 13 halte. Rute 2
sebanyak 828 siswa dengan trayek Sukaluyu - Kawasan Sekolah 3 -
Kawasan Sekolah 1, memiliki panjang 13,147 km dan total jumlah halte
yang tersedia untuk rute 2 yaitu 19 halte. Rute 3 sebanyak 816 siswa
dengan trayek Sukaluyu - Kawasan Sekolah 1 memiliki panjang 8,223
km dan total jumlah halte yang tersedia untuk rute 3 yaitu 15 halte. Rute
4 sebanyak 624 siswa dengan trayek Kosambi - Kawasan Sekolah 1
memiliki panjang 10,639 km dan total jumlah halte yang tersedia untuk
rute 4 yaitu 14 halte.

3. Berdasarkan hasil analisis manajemen operasional angkutan sekolah
diharapkan beroperasi selama hari senin sampai hari jumat dengan
waktu operasional 90 menit/shift, kecepatan rencana angkutan sekolah
adalah 30 km/jam, faktor muat (/oad factor) yang diharapkan sebesar
100% dari kapasitas kendaraan, waktu tempuh pada rute 1 yaitu 15,79
menit, rute 2 yaitu 26,29 menit, rute 3 16,45 menit, dan rute 4 21,28
menit. Waktu sirkulasi pada rute 1 yaitu 36,32 menit, rute 2 yaitu 60,48
menit, rute 3 yaitu 37,81 menit, dan rute 4 yaitu 48,94 menit. Jumlah
rit rute 1 yaitu 2 rit, rute 2 yaitu 1 rit, rute 3 yaitu 2 rit, dan rute 4 yaitu
1 rit. Headway rute 1 yaitu 2 menit, rute 2 yaitu 3 menit, rute 3 yaitu 4
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menit, dan rute 4 yaitu 5 menit. jumlah kebutuhan armada rute 1
sebanyak 18 armada, rute 2 sebanyak 20 armada, rute 3 sebnayak 10,
dan rute 4 sebanyak 10 armada. Frekuensi kendaraan setiap shift pada
rute 1 yaitu 37 kendaraan, rute 2 yaitu 21 kendaraan, rute 3 yaitu 18
kendaraan, dan rute 4 yaitu 14 kendaraan. Penjadwalan dibagi menjadi
3 jadwal pada masing-masing rute yaitu Shift I (pagi), Shift II (siang)
dan Shift II (sore).

Berdasarkan analisis perhitungan BOK, tarif dan subsidi didapatkan
penetapan subsidi penuh angkutan bus sekolah dalam perencanaan
pengoperasian bus sekolah ini berbeda pada masing — masing rute.
Subsidi penuh per hari untuk rute 1 sebesar Rp. 4.723.584, rute 2
sebesar Rp. 4.574.826, rute 3 sebesar Rp. 2.313.851, dan rute 4 sebesar
Rp. 3.364.331. Dengan jumlah total subsidi per hari sebesar Rp.
14.976.592, untuk jumlah total subsidi per tahun sebesar Rp.
3.953.820.204.

V.2. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut :

1.

Sosialisasi untuk meningkatkan minat terhadap penggunaan angkutan
bus sekolah.

Perlu adanya dukungan dan pengawasan penuh dari pemerintah
pentingnya kendaraan khusus bagi pelajar demi terciptanya kemanan,
kenyamanan, dan keselamatan bagi pelajar dalam pengoperasian
angkutan bus sekolah ini.

Adanya tindakan dari pemerintah yang bekerja sama dengan sekolah,
bagi pelajar yang menggunakan sepeda motor untuk tidak diperbolehkan
membawa ke sekolah maupun di tempat penitipan sepeda motor
terkecuali dengan membuktikan memiliki SIM (Surat Izin Mengemudi).
Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan penentuan lokasi halte
bagi pelajar.

Diperlukan kajian evaluasi terhadap BOK setiap tahun nya dikarenakan

terdapat perbedaan harga akibat inflasi di Indonesia.
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